BAB IV
PENGARUH PEMIKIRAN MUHAMMAD ABDUH
TERHADAP  ORGANISASI MUHAMMADIYAH

A BIOGRAFI KH. AHMAD DAHLAN

i. Riwavat kelahirannvax/' .

fFH. Ahmad Dahlan diiahirkan dari  hasil perkawinan

(1868 #) di kampung kauman Yogyakarta. FPada masa

kecilnya ia bernama Muhammad Darwis. Ia berasal dari

keluargca vyang terpandang dilingkungan kesul tanan
Yogyakarta, vang secara genecliigis ditelusuri akan
sampai kepada Maularna ™Malik Ibrahim  atau Maulana
Magribi. Dar ia meninggal dunia pada usia S5 tahun
yaitu ada tahun 1923 H, dimakamkan dipemakaman
Y S LY L
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krarangkajen Yogyakarta.
2. Riwavat pendidikannya
Kauman adalah tempat dimana Ahmad Dahlan dilahirkan
dan dibesarkan. Kauman berasal dari bahasa arab g auim .
Yang berarti peiabat sagamaan. Atau abdi dalem

MT. Arifin, &Gzagasan Pembsharuan Mubammadivak, Pusta

ka Jaya, Jakarta, 1987, hal 75.
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Team Pembina Al Islam Dan Kemuhammadiyahan, Mubsm—
mad ivah Sejarah Femikiran Dan &m=l Useha, wacona Yogyakar
ta, hal 4«
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santri. Kampung tempat masjiid itu diberi nama kauman
karena daerah itu merupakan tempat para abdi dalem
santri dan ulama yang bertugas memslihara mesjid itu.
Secara tradisional keadaan atau geografis ceperti
it sangat mempengaruhi pada proses pendewasaan
seseorang, Fkampung bkauman tempat kelahirén Darwis
terkenal sebagai daerah lingkungan santri. Menurut
pandangan Pijper,\kauman'yang terletak di dekat masiid
dimungkinkan sebagai penjelmaan dari keinginan untuk
dekat kepada sesuatu yang E,uci.4 Dahlan dibesarkan
dalam lingkungan masyarakat kauman, karena itu i=
sangat dipengaruhi oleh tradisi sosial daerah tersebut.
Fengaruh itu nampak dari kebiasaan vyang ulet dalam
memperdalam pengetahuan zgama sejak kecil, walavpun ia
tidak dididik ﬁada lembaga pendidikan formal vyang
diselenggarakan oleh Belanda. Mamun sebagai alternatif,
oleh orang tuanya ia dididik Senairi dengan cara
pengajian, vyaitu pendidikan dasar keagamaan yang
b
diberikan secara individu oleh orang tuanva.”
/baiam pendidikan dasar Darwis diajari olrh  orang

tuanya untuk menghaftzal sifat-sifat Alloh dan membaca

GF. Pijper Student over de Geschiedentis van de I=lam
in Indoresia 1900-1950 {Tr},Prof. DR. Tujimah detn pbra. Yessy
Agustin, Heberapa Study Tentang Isiam D3 Indonesia

IRGGE-1950, universitas Indonesia Pers,Jakarta,1984,hal &5.
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Aiqur’an tanpa memahami artinya maupun makna yang
terkandurng di  dalam Algur’an yvyang dibacanva, namun
karena kecerdasannya dan keuletannya maka pada usia 8
tahun dia telah berhasil menyelesaikan pelajarannya
membaca kitab suci Alqur an dan menghatal sifat—-sifat
~

. b6 .
20. Dengan bekal kemampuan tersebut, maka

<

Alioh yang

aleh ayahnya ia dikirim untuk belajar pada beberapa

—~Fada abad ke 19 berkembang suatu tradisi
mengirimkan anak pada guru untuk menuntut i&mu, pada
masa itu menurut Steen brink ada lima katagori gquru
yaltu gurw ngaji Algur'an, guru kitab, guru tharekot,
guru untuk ilmu ghaib dan guru vyang tidak menetap

- .
disuatu t e mpat.’ Dari kelima guru tersebut Darwis
belajar pada guru kitab, kitab yang ia pelajari adalah
kitab-kitab figh, ilmu nahwu, ilmu falag, serta giroc’ah
dan i1lmu hadits.

Dengan mempelajari ilmu tersebut maka Darwis telah
memasubkl satu sistim  pengetahuan  pendidikan Isiam
tradisional vyang berlangsung pada Jamannya. dengan
demikian maka dasar—dasar pemikiran telai ia kuasai.

itu pada tahun 1890 pada saat Darwis berusia 22
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hatl

Ur. Karsl Streenbrinrk, Heberaps Aspek Tentang Islam
indone 7

152-154.
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tahun ia dikirim ocleh arang tuanya uwntuk menunaikan
izbadah haji dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang
Islam.

Pi fekkah ia belajar pada Syekth Ahmad Khottib
sebagai Imam yang bermazhab Syafe 'i. Dan ix juga
belajar pada Sayyid Bakrisyatha juga sebagai mufti dari
mazhab Syafe’i dan dialah yang memberi nama baru pada
Darwis dengan nama H.Ahmad Dahlan, pemberian nama ini
merupakan tradisi bagi orang vyang telah menunaikan
ibadah haji. Karena itu sepulang dari tanah. arab ia
dipanQgil H.ALmad Dahlan.8 Setelah pulang dari
najinya vyang pertama KH.Ahmad Dahlan sudah mulai
meluaskan pemikirannya mengenai agama dalam rangka
untuk mencari pemahaman Islam yaﬁg sebenarnya, maka
beliau mengadakan pertemuan dan beerdiskusi kepada para
kyai, akhirnya ia bertemu dengan orang keturunan arab
yang mengadakan gerakan Islam di Indonesia, terutama di
pulau Jawa yaitu gerakan Jami atul khoir. Pada tahun
1202 Ahmad Dahlan dalam usia 33 tahun ix pergi lagi
untuk menunaikan ibadah haji dan sekaligus mendalami
ilmu kelIslaman, atas saran dari pada pimpinan Jami atul
khoir disana Ahmad Dahlan banvak membaca kitab  Ibnu
Th

imivaii, IThnu  goyum, Muhammad bin  Abdul Wahsb,
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Jamaluddin Al Afghani, Muhammad Gbduh, Rasvid Ridho dan
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lain—-lain.

Sepulang dari hajinya vyang kedua Ahmad Dahlan
mulal mengenal apa Islam itu sebenarnya. Dan dari sini
pula beliau menemukan ujud, bentuk, paham, dan
keyakinan agamanya dengan mantap. Setelah memahami
Islam seperti itu Ahmad Dahlan mempunyai pemikiran
bahwa agama Islam harus ditsgakkan dan dijunjurg tinggi
ditengah—tengah mgsyarakét, ajarannya bherlaku di dalam
masyarakat, agama Islam suatu persepsi hidup dari Alloh
untuk manusia seluruhnya. konsep vyang dapat menjamin
kesejahteraan dan keselamatan, kFarenanya harus
ditegakkan ditengah masyarakat. Jadi sikap orang Isalam
disamping harus mengerjakarn untuk diri sendiri juga
diwajibkan untuk menegakkan Islam ditengah—tengah
masyarakat.

Setelah kembali ke kauman Yogyakarta Dahlan
membantu ayahnya untuk mengajar anak—anak, namun pada
waktu lain 1ia mewakili ayahnya untuk mengisi atau
mengajar pada orang—orang yang lebih tua darinya maka
lama-kelamaan Ahmad Dahlan jadi terkenal karena

kemampuannya, maka ia digelari dengan sebutan kyai

sehingga nama lengkapnya menjadi Ky ai Haii.Ahmad
Dahklan.

e

"Team Pembina Al Islam Dan Kemuhammadiyahan, ap cit,



oo
o

O

Sebagai secrang ulama 1a terus mendalami  ilmu

pengetahu a berusaha untuk memenuhi

o

0 namun 1a Ju
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kebutuhan hidup reluarganya, maka ia dimodali oleh
orang tuanya vang sebanyak T 900 yang digunakan untuk
mocai pertama pesrdagangan  batik. Usahanya semakin
berkembang, sehingga pemasarannya sampal ke daerah Jawa
tagian barat, Jawa bagian timur bahkan sampai ke daerah

Sumatra bagian utara. Melalui perdagangzxn  ini  Dahlan
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berpikir, karena pada

saat ia mendistribusikan barang dagangannya tidak lupa

mendatangi para ulama untuk berdialog tentang
regrientasi pengalaman ajaaran agama secara benar
10

sesual dengan ajaran aslinya.

AktiTitas Ahmad Dahlan

Aktifitas Abhmad Dahlan tampaknya mencakup berbagai
bidang kehidupan vyaitu sebagai guru dimulainya di
sekolah kweeck school di jetis, danm 05VIA (Oppleiding
School Voor Inlandech Amtenaren) di Magelang sebagai
guru agama. Di rumahnya i1a mendirikan csekolah  agama
untuk anak—anak disekitarya. Disamping 1tu 1a juga
aktif Sebagai pendakwah, kehidupannya sebagai pedagang
batilk tidak hanva dipsrgunakan sarana untuk memenuhi

reputuhan hidup sehari—hari, akzan tetapi Jjuga untuk

- . . . — —
H. Djarnawt Hodikusuma, Up ©€il, hal &7,

Ve



84

kepentingan dakwah dan menjalin hubungan dengan  para

vlama dan pimpinan zgama di kota yang dikunjunginya.

I 1Juga aktif dalam organisasi sebelum ia
mendirikan crganisasi Muhammadiyah yaitu pada organisai
Budi Oetomc pada tzhun 1909 dan organisasi-organisasi
lain baik vyang bersifat nasional maupun keagamaan.
Ferngalaman yang diperolehnya dalam organisasi tersebut
nampaknya membawanya ‘ berhasil memimpin dan
mengembangkan organisasi Muhammadiyah baik di
Yogyakarta maupun diluar Yogyakartsz.

x
LATAR BELAKANG BERDIRINYA MUHAMMADIYAH
.v/Lahirnya organisasi Muhammadiyah dilatar—-belakangi

oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1. Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari
dalam diri umat Islam sendiri vairtu vyang tercermin
dalam dua hal, sikap keagamaan dan sikap pendidikan
Islam.

Sikap beragama yang syirik, taklid dan bid ah
masih menyelubungi kehidupan umat Islam pada umumnya
disaat itu terutama pada lingkungan keraten, dimana

kebudayaan Hindu telan tertanam dalam jiwa masvarakrat.

baliar Noer, Gerakan Modern Islam £i Indorneisa,
i9F0-1992, LpPas, Jakaria, 1980. hal 86



Sikap beragama yang demikian bukanlah terbentuk secara
tiba-tiba pada awal abad ke 20 itu, tetapi merupakan
warisan yang berakar jauh pada masa terjadinya proses
Islamisasi beberapa abad sebelumnya seperti diketahui
bahwa proses Islamisasi di Indoresia sangat dipengaruhi
oleh mistik dari Persi dan dari India ke dalam sufisme
Isiam dalam perjalanannya beberapa abad. dan mistik

sufisme Islam secara kualitatif 1lebih maju, lebih

mendalam dan lebih mendasar daripada mistik alam
pikiran kebudayaan asli dengan serapan mistiknya
peradaban Hindu Budhali . Dalam proses tersebut para

pedagang dan kaum sufi memegang peranan  yang sangat
penting, melalui merekalah Islam dapat menjakangkau
daeréh—daerah hampir diseluruh nusantara.

Sufi pertama vyang datang ke Indonesia adalah

Maulana Burhanudin penganut thareqot qodariah vyang

bermazhab syafiiah. 13 Ia berasal dari India dan
pengaruhnya yang terbesar di Sumatra dan Malaka.Dengan
demikian Isiam di Indonesia semula telah bercorak
sufistik karena mengingat penyebarnya adalah seorang

sutil.

Sebelum para sufi tersebut datang di Indoresia

X
[ N

Prof. A.Hasywmi, Sejarah Masuk dan Berkembangnva
Islam Indornesia, cCetakan ke II, Al-ma-crif, 10890, 114.

“H. Abubakar aceh, Pengantar Ilmu Thareget, Ursian
Tentang Mistik, Romadhoni, Solo, 1964, hal 308-3186.



khususnya di  pulau Jawa, sudah memiliki suatu
kebudayaan dan peradaban yang cukup tinggi namun kurang
terkenal, ia berakar pada sumber—-sumber tebudayaannya
sendiri kemudian menyerap kedalamnya pengarub peradaban
Hindu Budha dari India.l4

Karena budaya hindu sudah melekat begitu mendalam
pada masyarxkat Jawa, daiam kondisi semacam ini para
penyebar Islam datang. ﬁaka secara otomatis terjadilah
benturan antara Islam sebagai agama dan kequayaan baru
dengan kepercayaan lama yang telah berakar dalam
masyarakat. Dalam benturan ini kelihatannya para wali
lebih menekankan sikap toleransi yang dimiliki Islam
dan mengambil sikap adaptasi terhdap kebudayaan vyang
ada. Cerita-cerita vyang berkembang dalam masyarakat
disesuaikan dengan ajaran mistik Islam, misalnya upaca
ra-upacara kerajaan seperti upacara grebeg yang dijatuh
kan pada hari besar Islam, penggelaran benda—benda kera
mat dengan sebutan Kyai, seperti kyai pleret (tombalk ),
kyai sengkelet (Keris), kyai tunggul wulung {Bendera),

kyai guntur madu dan ngawilaga mernunjukkan unsur dina

Prof. A. Hasyim, Og—-cit, hal 1090
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misme yang mempersonifikasikan kekuatan dalam benda™”
fipa yang dilakukan oleh para wali tesebut agaknya meru
pakan keharusan dan pilihan yang terbaik tanpa berbuat
demikian, kemungkinan sekali Islam tidak akan menemukan
tempatnya di nusantara ini . Dalam suasana yang
demikian Isiam tidak hanya menjinakkan sasarannya,
tetapi juga harus menjinakkan dirinya, dari sikap vyang
demikian itu lahirlah Islam dengan warnanya sendiri
yang ocleh Hamka disebut sebagai Islam vyang memuja
kubur, wali dan Sebagainyalﬁ. Carak Isiam yang
demikianlah yang disebut dengan kejawen yang merupakan
sinkritisasi antara kebudayaan lama dengan ajaran
Islam.17 Kejawen merupakan tempat yang subur di derah
pedalaman dimana kebudayaan hindu sudah tertanam kuat
dalam masyarakat. Disamping itu karena para wali dalam
berdakwah memakai pendeﬁatan kultur setempat serta
mempunyai paham mistik yang tersendiri sehingga Islam
muncul dengan corak ritual vang bermacam—macam.

Dari satu sisi apa yang dilakukan oleh para wali

dalam mensiarkan ajaran Islam mempunyai nilai positif

=
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Syamsudduha, Penyvebaran dan FPerkembangan Islam,
Katolik, Protestan di Indonesia, Usaha Nasional, Surabava,
19872, hal 57.
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HAMKA, Thasawuf, Ferkembangan Dan Fermurniannya,
Panji Mas, Jakarta, 1983. hal 237
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sSyvarakat Jawk. Terj. Asveb mahasini, Pustaoka Jaya, Jakarta

1983. bhal 1413 - 152
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yaitu Islam dapat tersebar jauh menerobos pusat—pusat
kebudayaan hindu budha di daerah pedalaman. Akan tetapi
disisi lain kemurnian Islam semakin Jauh rarena
terkotori dan tercampur dengan budaya—-budaya dan
tradisi lama dan kepecayaan vang telah lebih dulu
tertanam. Dalam beberapa rupa upacara yang dilakukan di
keraton misalnya campuran antara hindu dan Islam jelas
terlihat. HMisalnya pefayaan agerebel, tahlil dan
lain—-lain semuanya menunjukkan sisa-sisa tepercayaan
lama yang belum terhapuskan. Keadaan semacam inilah
yang dihadapi oleh Ghmad Dahlan dalam hidup
sehari—hari. Didalam masyarakat kepercayaan kLepada
roh—-roh vyang dapat mempengaruhi nasib, kepercayaan
kepada benda—benda keramat yang mempunyai kekuafan yang
dimiliki oleh orang-orang suci, dukun dan sebagainya
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan umat
Isiam di awal abad ke 2618.

Refkesi dari kepercayaan vyang demikianlah Yang
disebutkan oleh beberapa orang sebagai perbuatan
syirik, bid’ah, kurcfat, tahayul dan sebagainya vyang
bertembang dalam masyarakat etika arganisasi
Muhammadiyah lahir.

Fengaruh kedua yang tampak dalam masyarakat Icslam

—

a8 . . , . .
Snouck H,Islam Di Hindiz Helanda (Tri3), . Gunawvan,
Balara, Jakarta, 1973, hal 35-38.



pada awal abad ke 20 adalah mahzab fiqh. Seperti teiah

kita ketahui bahwa ketika Islam masuk di  pulau jawa

=

slam teiah memasuki masa kemundurannya. Terutama dalam
tidang intelektu=al agama yang ditarndai derngan
terbentuknya mahzab figh dan berkembangnya taklid. Dan

aran Islam yang masukppun adalah ajaran Islam vyang

1
]

r

=lah diformulasikan dan dikaitkan dencan mahzab

tertentu yvaitu mahzab Syafi’i. GBjaran tersebut masuk
¥ ! Y

a

melalui jama'ah haji (orang vyang telah menunaika

m
T

fui
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ibadah haji ke Mekkah) dan pendatang dari Arab. Ib

[ 5

fajl tampaknya telah dikerjakan oleh orang—orang Icslam

i

sejak terbukanya hubungan Indonesia dengan HMekkah,
walaupun pemerintah Belanda menekan laju pertambahan
jama’ ah Vhaji setiap tabun dengan mengeluarikan
beberapaperaturan dan pengawasan vyang ketat. Tujuan
mereka ke Mekkah tidak semata—mata ibadah haji tetapi
mereka juga menuntut ilmu agama disana sehingga mereka

Q
tinggal di tanah suci selama beberapa tahun ’ .  Sikap

(==

jama'ah haji vyang demikian menyekablkan dua pola

penyebaran mahzab figh, yaitu pola langsung dan tidak

iamgsung. Fola 1langsung ditempuh oleh mereka vyang
kembali ke tanah air, kemudian mereka mengajarkan apa

vang mereka peroleh dari pendididikan di  tanah  suci,

JIES

[}
7 :
KA. Steendbrirk, Fesantren, Madrasah,

. Seroclat, Ly
Jekarta,1966,hal 18, Mahmud Yurus, Sejarah FPeng :dikan

Isiagm D1 Indonesia, Mutiara, Jakarta, 1979, hal 233.



biasanya mereka menjadi pendabwah di ilembaga—lembaga
pendidikan Islam tradisionzal . Sedangkan pola tidak
langsung ditempuh oleh merska yang tidak kembali ke
tanah air setelah menyelesaikan pelajarannya mereka
tetap tinggal di HMekkah. Dari kota suci itu mereka
menuiis buku-buku, menterjemahkan karya—-karya penulis
arab ke dalam bahasa jawa atau bahasa daerah lainnya.
Sarana kedua untuk masuknya mahzab Syafi’i ke.nusantara
adalan imigran aréb, mereka penganut mahzab Syafi‘i.
Melalui mereka inilah antara lain ajaran maﬁzab figh
menyebar ke dalam masyarakat baik melalui lisan maupun
tulisan. DPengan kedua sarana ini pula taklid berkembang
dalam dunia Islam masuk dalam komunitas muslim di
nusantara.

Di nusantara dikap taklid ditopang oleh sistim
pendidikan Islam yang terdapat dalam lembaga pendidikan
yang disebut dengan pengajian Algqur’an dan kitab.
Didalam lembaga pendidikan ini diberikan pelajaran figh
yang kesemuanya mengacu pada pola pemikiranm As-syafi’i
dalam arti mengikut dan tidak keluar dari pendapat
Syafi’i dan mahzabnya. Metode yang diterapkanpun sangat

menunjang pemberian bahan  pelajaran  dengan metode

pl]

sorogan dan weton, aktifitas belajzr hanya berada pada

kyai dan murid bersifat pasif, menyimak. mencatat tanpa
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bertanya apalagi membantah apa vang dikemukakan kvai -
Dari uwraian diatas dapat dipahami bahwa apa vyang
disebut dengan bid’ah, rurofat dan taklid yang

berkembang pada awal abad ke 20 mempunyai akar vyang
Jauh péda abad—-abad sebelumnya. Islam vyang bercorak
demiikianlah yang ada di Indonesia ketika Muhammadivah
lakir dan menjadi faktor munculnya arganisasi
Muhammadiyah dengan pemikiran—pemikirannya.

2. Faktor ekstern

Faktor lain vang melatarbelakangi 1lahirnya
organisasi Muhammadiyah adalah faktor vyang bersifat
ekstern vyang disebablkan oleh politik penjajahan
kolorialis Belanda. Faktor tersebut antara lain tampak
dalam sistim pendidikan kolonial Ban usaha—usaha ke
aarah westernisasi d;n kristenisasi.

Fendidikan kolonial dilakukan oleh pemerintah
Belanda untuk anak-anak peribumi dan juga dikelola ocleh
para misionaris kristen dengan bantuan fasilitas dari
pemerintah Belanda. Dengan adanya danma dan fasilitacs
yang besar maka dalam waktu singkat telah menyebar di
berbaga: kota, dengan berbagai tingkat pendidikan mulai

dari pendidikan dasar sampai tingkat atas an hanya
+ H

terdiri dari lembaga pendiditan guru dan s=kolah
20 . -
Habib  Chirzin, Iimu  Agama Dan  Fesantrern, Dolam
Dawvam Raharjs (ed, Fesantren Dan Fembsaharuan, vLp 3ES,

Jakarta, 1983, hcal 21.



kejuruanzl. Dengan dibukarnvya lembaga pendidikan oleh
kclonial maka terdapatlah dua macam pendidikan pada
awal abad ke 20 yaitu pendidikan Islam tradisional dan
pendidikan kolonialisme. Akan tetapi kedua pendidikan
ini berbeda baik dilihat dari tuwjuan maupun
kurikulumnya, dimana pada pendidikan kolonial dilarang
memasukkan pelajaran - agama padza csekolah—-sekolah

-
-

kolonial - Dengan pendidikan vang dikelola aleh

8]

Belanda maka akan menghasilkan lulusan vyang tidak
mengerti dengan ajaaran Islam, karena berntuk
pendidikannys bersifat sekuler, disamping itu sebagai
sarana untuk menyebarkan budaya-budaya barat. Sementaraz
itu pendidikan Islam tradisional hanya mengajarkan
agama dan tidak memasukkan pelajaran umum ke dalam
kurikulumnya sehingga lulusan pendidikan tradisional
tersebut kurang dan bahktan tidak mengerti pengetahuan
umum  sebagaimana yang dikatakan oleh MT.Arifin :
"Adanya pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum  yang
dibentuk oleh kedua lembaga pendidikan tersebut yang

berakibat munculnya orang—orang vyang berpengetahuan

21 . T . .
S. Nasution, Sejarabt Pendicdikan Indornesia,sim Mars,
Bandung, 1983, hal 18.
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tidak menyeluruh”<” . Kesemuanya i1tu juga tidak lain

usaha westernisasi yang bertujuan utnuk menarik

ot

dar
penduduk asli Indonesian ke dalam budaya barat. Dari
lulusan’ pendidikan lembaga ini lahirlah golongan
intelektual vyang memuja-muja barat dan menyudutkan
tradisi—tradisi asli pribumi bahkan kurang menghargai
terhadap agama Islam sebagal agamanya. Hal ini wajar
karena mereka leb?h dipékenalkan pada 1i1lmu—ilmu dan
budaya-budaya barat yang sekuler tanpa dibarengi dengan
pendidikan agama, keadaan semacam ini vyang cleh Yunus
Salam ss=bagai ancaman dan tantangan bagi Islam pada

24
bad Z0 . Usaha—usaha westernisasi diatas tidak

n

berjalan sendirian tetapi didampingi o©leh misionaris
kristen yang berusaha untuk memalingkan dan menarik
umat Islam ke dalam agama kristen. Dari uraian diatas
dapat dipahami betapa kompleknya masalah yang " dihadapi
umat Islam diawal abad ke 20, masalah agama, sogsial
poiitik saling mempengaruhi. Dengan kondisi yang
demikian Ahmad Dahlan meluhat perlunya menyelamatkan
umat Isiam dan mengembalikan mereka ke ajaran Islam
yang mursi, tetapi vang utama adalah mengikatkan

kembali Jiwa repada para pemeluknya disamping

TMT.Arifin, Gp Cit, hal 74.
2

Yunus Salam, KH A. Dahlan, Amxl Dan Perjuangannva
Depol Pengajaran Muhammadiyah, Jakarta, 1086, hal o&.



menghadang kegiatan poliitik BRelanda yang semakin

fu

mengancam kekuatan umat Isiam. Bagi Ahmad Dahlan saran
yang tepat untuk menyatukan kekuatan umat Islam adalah
Grganiéasi- Dengan crganisasi pikiran—-pikiran yang
beragam dapat disatukan. Dengan latar belakang <sosial
politik dan keagamaan yang demikian lahirlah organisasi

Muhammadiyah.

CIRI DAN CORAK PERJUANGAN MUHAMMDIYAH
Untuk mengetahuiciri dan corak perjuangan
Muhammadiyah, maka terlebih dahulu harus diketahui maksud
dan tujuan dari organisasi tersebut. Yaitu berdasarkan
hasil muktamar Muhammadiyah ke 41 yang diselenggarakan di
Surakarta pada tahun 1985 merumuskan maksud dan tujuan
persyasikatan hasil muktamar ke 41 adalah "Menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat
utama, adil dan makmur yang diridhoi oleh Alloh Swt“zh.
Dengan maksud dan tujuan Muhammadiyah vyang luas dan
besar itu, maka luas dan besar pulalah amal usaha
Muhammadiyah. Sudah barang tentu pada mula usahanya belum
sebesar sekarang, iebih—lebih saat itu banyak <sekali
rintangan yang dihadapi baik dari uvlama—ulama vyang belum

dapat menerima cara psmahaman agama Islam dari  KH  Ahmad

Drs. Mustofa  Kemal, Bed, dkk, fubamuadivah Setagai

Serakan I_‘-'c?l:".', Persatuan, Yogyakarta, 1968, hal 41.
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Dahlan maupun dari bkaum pemegang adat yang gigih
mempertahankan tradisi nenek moyangnya.

Seqgala rintangan dan halangan tersebut sama sekali
tidak mengurangi semangat Muhammadiyah dalam hal ini  KH
Ahmad Dahlan. Dengan kebesaran dan Fkeuletannya terus
berusaha menghadapi ~intangan yang dihadapi. Adapun
cita—-cita perjuangan KH Ahmad Dahlan adalah merupakan
realisasi dari program Syeﬁh Muhammad Abduh dan program
yvang menjadi garapannya adalah 1) mensucikan Islam dari

e’
pengaruh—pengaruh yang salah, 2) pembaharuan dalam bidang

pendidikan, ) perumusan ajaran Islam menurut ala pikira

modern, 4) pembela terhadap pengaruh barat (sekularisme)

. . 26

dan ajaran kristen.
Demikian cita—-cita KH Ahmad Dahlan dalam memurnikan

kerusakan kaum muslimin pada masanya, dalam hai ini

diwujudkan oleh pergerakan Muhammadiyah, maka usaha

kegiatan Muhammadiyah meliputi 3 bidang, yaitu :

1. Ciri Ferjuangan HMuhammadiyah Dalam Bidang kKeagamaan

Ciri dan corak perjuangan Muhammadiyah dalam bidang

g

gama mendasarkan perjuangannya untuk kembali pada
bemurnian tauhid yang diajarkan oleh nabi Muhammad Saw
berdasarkan Alqur’ an dan Hadits, dari pengaruh 4radisi

dan kepercayaan lokal yang bertentanan dengan ajaran

w

HAR GIBB, Aliran—sliran Modern Dalamlslam { Terj)

Drs. Machnrnun Chusain, Rajavalti Pers, Jakarta, 19900. hal. do
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isiam, vyang banyak berkait dengan masalah praktis
ubudiah .dan muamalah. Dalam bidang ubudiah yvakni ibadah
makhdhoh Muhammadiyah telah tembali kepada aiaran
kemurnian Algur an dan Hadits yang soheh.

Fada saat banyaknya praktek-praktek ubudiah vang berbau
animisme dan dinamisme, sehingga timbullah bid‘ah dan
kurofat, bahkan ‘perbuatan syirik, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya pesarian;pesarian,
berkahan—barkahan, tempat—tmpat vyang dipandang keramat,
perkuburan, benda-benda ajaib dan lain—-lain.

FKenyataan diatas dapat dikatakan bahwa tehidupan tau
hid banyak vyang bercampur dengan tradisi yang
bertentangan dengan ajaran Islam seperti rasa hormat
dan takut akan pengaruh dari orang yang sudah meninggal
duria, penghormatan itu ditujukan kepada arwah orang
tuanya dan nenek moyang atau pendiri desa yang
terdahu1u27 - Dan juga percaya kepada akik, keris, jimat
dan lai-lain vyang dianggap punya kekuatan. Padahal

semua itu adalah ciptaan Alloh, untuk itu tidak setara

27
Snouck H, Loc czit.
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bila dibandingkan dengan sesama makhiuk~C.

Adanya pengaruh tradisi yang melingkupli ajaran Is
iam maka timbullah taklid dalam kralangan umat Islam.
Dalam usaha memberantasz taklid yang sudah membudaya
dalam masyarakat maka Muhammadiyah menghidupkan kembali
pirtu ijtihad yang sudah lama tidak kelihatan sinarnya,
sehingga umat Islam menjadi mundur karena terisolasi
oleh perkembangan-jaman.

Dalam usaha penolakan terhadap taklid bukan berar

ti HMuhammadiyah membabi buta menclak pendapat para imam

2]

mazhab, tétapi menganggap bahwa fatwa dan pendapat para
imam begitu juga ide-ide yang lainnya merupakan subyek
untuk penelitian dan selanjutnya bagi Muhammadiyah
kebenaran dari fatwa, ide dan amalan-amalan lain pada
prinsipnya harus didasarkan pada Alqur’an dan hadits?
Melihat kejadiantersebut diatas AhmadDhlantidak
tinggal diam, ia berusaha meluruskan perbuatan vyang
keliru tersebut. Salah satu jalan vang ditempuir adalah
dengan memberantas segala kegiatan yang bertentangan
dengan ajaran Islam yarng murni misalnya selamatan pada
waktu 1kbu mengandung 7 bulan {tingkepan}, selamatan

pada waktu meiahirkan (brokohan), selamatan kematian

ta,

-T'I
i

o
9

M.Amin Rais, Cakrawsia Islam Antara Cita D
Mizan, Bandung, 19687, hal 13, ’

29 .
Daliar Noer, fGC Cit.
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baik selamatan hari ke 1 sampai ke 3, 7 harinya, 4G
harinya, 100 harinva, 1000 tahun  maupun haulnya.
Fermintaan keselamatan pada kuburan para wali atau
orang yang dianggap suci, ziarah kubur yvang ditentukan
pada buian sya’'ban atau disebut ruwah yang berarti rub,
bacaan tahlil untuk dikirim pada orang vyang meninggal
dunia, selawatan (membaca cslawat dengan memakai

terbang) .

Ciri FPerjuangan Muhammadivah Dalam HBidang Pendidikan
Sebelum abad 19 pesantren merupakan satu—satunya
lembaga pendidikan sesudah pengagian Algur’'an di

langgar—langgar, dan ini merupakn lembaga formal bagi
kalangan penduduk jawa. Fada masa itu  juga pemerintah

kolonialpun mulai membuka lembaga pendidikan sendiri

vang sama sekali  tidak berhubungan  dengan sistim
pendidiktan Islam di pesantren. Dengan demikian
timbullahk dualisme <istim pendidikan vyang berdiri

sendiri tanpa memiliki kaitan antara satu dengan vyang

. 30
lain

Dua sistim pendidikan terssbut bermuara dari
dua induk yang berbeda, pesantren berinduk pada
ligitimasi masyarakat dan homunitas Islam, pendidikan

barat kolonial berinduk pada legitimasi pemerintah.

a} Sistim Fendidikan Fesantren

-~

0 ) .
DR. KA. Steendbrink, op Cit, 159-160.



Fesantren berasal darikatasantri,sedangkan kata
santri berasal dari kata sansekerta, santri berasal
dari kata <=sant {orang baik) dan tra {suka
menolong), jadi santri berarti orang yang baik dan

. 31
uka menclong .

n

Secara praktis dikalangan penelaah Islam telah
ada semacam kesepakatan bersama bahwa pada dasarnya
santri diartikan éebagai muirid atau pelajar

=2
pesantren . Maka pesantren bherarti tempat belajar

para santri. Dalam istilah umum pesant;en sering
disamakan dengan pondok, istilah ini diambil dari
bahasa arab (alfundug} yang berarti tempat bermalam
atau penginapanag. Namun dalam penggunaannya kedua
istilah tersebut seringkali dirangkai menjadi

kalimat majemuk yaitu pondok pesantren.

Pesantren sebagai suatu sistim pendidikan memi-—

liki beberapa elemen yaitu pordok , masjid,
31 i . ., o
Drs. Abuhamid, Sistem Pendidikan Madrasah Dan Pesan
tren Di Sulawesi Selatan, bpalam Taufik Abdullah,ed,Agams
Darr  Ferubahan Eosial, vyYayasan Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta,
19083, hal 328.
=2 < 1.
““Amir Hamzah Wiryosukarto, Fembaharuan Pendidikan

Dan Fengajaran Islam, penyelenggara Publikasi Pendidikan/
Penga jaran Islam, Yogyckarta, 1992, hal 32.

-
QRN

Husein Al Habsi, Kamus Al kautsar, Darussyaf pp
Alwir, Surabaya, 19727, hal 362.
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pengajaran, kitab klasik, santri dan Ir:;x,/eni'-"‘+ - Felima
elemen itu saling menunjang dan bekerja samna untuk
mencapai tujuan pesantren sebagai tempat pendidikan
keagamaan dan materi yang diajarkan meliputi nahwu
Soro, usul figh, ushuluddin, tasawuf serta  tafsir.
Sedangkan <cistim pengajaran menggunakan sistim

sorogar .

b) Sistim Fendidikan Barat

Sistim pendidikan barat merupakan sistim pendidikan
yang diterapkan oleh pemerintah kolonial éelanda di
Jawa, sebagai penerapan csistim pendidikan formal
eropa vyang kemudian disebut pendidikan umum .
Sistim pendidikan barat ini menitik beratkan pada
pendidikan para murid untuk sekedar bisa menjadi
pegawai pemerintah kolonial,. dan mata pelajarannya
hanya sekitar masalah umum, jadi pelajaran agama
tidak dimasukkan.

Melihat adanya problematika pendidikan dikalangan
orang pribumi yaitu terjadinya teterbelakangan
pendidikan, karena adanya dua model pendidikan yang
masing-masing memiliiki akar dan kepribadian yang
saiing bertolak belakang. Disatu pihak penrdidikan

Islam berpusat di pesantren mengalami Lemunduran
P P

ta,

1982,

=

Z.amaksarti dhclir, Tradisi Peszntren, Lp s5s,Jakar
hal <44-60.



karena terisolasi dari perkembangan 1lmu
pengetahuan dan perkembangan masyarakat modern,
dipihak lain sekolah model barat bersifat sekuler
dan a-nasional, mengancam kehidupan batin para
pemuda pribumi karena dijauhkan dari agama dan
budaya negerizs. Melihat kenyataan itu Dahlan
berusaha untuk melakukan reformasi gagasan tentang
pendidikan dan melakukan reformasi teknik dalam
Bidang pendidikan;6

Gagasan Ahmad Dahlandalam pembaharuan bidang
pendidikan sangat didorong oleh ajaran agama islam.
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa ayat Al—qur an

vang pertama kali turun dimulai dengan kata "iqro"

yang artinya bacalah kata ini mempunyai makna bahwa

orang harus pandai membaca dan menulis, dan
mempunyal konotasi dasar bahwa untuk dapat
mereallisasikan tekanan—tekanannya terutama pada

kegiatan belajar, hal ini diperkuat derngan hadits
nabi yang artinya bahwa “mencari ilmu itu kewajiban
bagi orang Islam baik laki-laki maupun perempuan.”
Can péiaksanaannya tidak terbatas oleh waktu vyakni
sejak dari lahir sampai meninggal dunia. Juga

dianjurkan agatr orang-crang Islam menjelaiahi wouka

-
e

MT. Arifin, loc cit.

36 .
Ikid, hol 204,



bumi i1ni untuk dapat mengambil pelajaran bahkan
dikatakan carilah ilmu walaupun sampai di negeri

Cina. Tujuan pendidikan organisasi Muhammadiyah

Sebégaimana gagasan KH Ahmad Dahlan adalah :

(1) Fendidikan moral.akhlak vaitu sebagai usaha mena
namkan karakter manusia vyang baik berdasarkan
fl—gur’ an dan sunnah.

(2) Pendidikaq indiQidu,yaitusebagaiuaaha untuk
menumbuhkan kesadaran individu yang utuh, yang
berkesinambungan antara perkembangan mental dan
Jasmani, antara keyakinan dan intelek, antara
perasaan dan akal <serta antara dunia dan
akhiirat.

(3) FPendidikan kemasyarakatan, vyaitu sebagai usaha
untuk menumbuhkan kesediaan dan keinginan hidup
bermasyarakatal.

Melalui usaha—usahanya itu Ahmad Dahlan mencita
citakan terbentuknya intergrasi aqidah dan
intelektual dalam diri anak didik vyang intelek
tlama atau ulama intelek?a Keirmginan ini kemudian
dirumuskan dalam program pembaharuan pendidikan
Fuhammadiyah vyang meliputi dua aspek yaitu

cita-cita dan teknik penyelenggaraan pendidikarn.

-

H.Djarnavi Hadikusuma, gp c1it, hal 74.

i

MT. Arifin, Loc czit.



Dari segi cita—-cita Muhammadiyah ingin keilmuan dan
memanfaatkannya secara praktis dalam kehidupan
sehari-hari . Konsekwensinya unruk mencapai tujuan
tersebut Muhammadiyah menyempurnakan kurikulum
pendidikan Islam yakni dengan memasukkan pendidikan
agama Islam ke dalam sekolah umum dan pengetahuan
umum ke dalam sekolah agamaSq - Sedangkan dibidang
teknik penyelepggaraém pembaharuan vyang dilakukan
meliputi metode, alat, sarana pgngajaran,
crganisasi sekolah serta sistem evaluasi. Bentuk
pembaharuan teknik ini diambil dari sistem
pemdidikan modern yang belum dikenal di sekoclah
Islam pada waktu itu.

Sistem pendidikan yang diperkenalkan oleh Muhammadi
yah adalah suatu bentuk pendidikan vyang memadukan
antara unsur lama vyaitu Islam sebagai dasar
pembaharuan dengan unsur baru yaitu metodologi yang
diambil dari sistem pendidikan modern. Kemudian
Muhammadiyah memajukan sekoclah—sekolah model
sekolah pemerintah kolonial untuk merealicasikan
cita—citanya tersebut vaitu derigan mendirikan
sekolah kweeks school muhamadiyah vyang didirika

pada tahun 1923, kemudian taman ranak—kanak

-

=9 . . . .
Salam Sholihin, KH A.Daklan Cita—Cits Dan
Perjuangannva, pegot Pengajaran Muhammadiyah, Jakarta.



104

bustanul athfal yang didirikan pada tahun 1926, dan
pada tahun itu pula didirikan Hollandsch inlandsche
school (HIS) met de qur’an (kemudian diganti dengan
nama HIS Muhammadiyah) di Jakarta dan di Kudus,
kemudian diikuti MULO (Meer Uitggebreid Loger
Onderwijs (HIK Muhammadiyah) dan Schakel School
Muhammadiyah. Di sekclahi-sekolah ini diterapkan
sistem barat H akan' tetapi didalam kurikulumnya
diajarkan pendidikan agama dengan pEﬁbandingan
sekitar 10 sampai 15 persen untuk pendidikan agama
keseluruhan kurikulum.

Sekolah Muhammadiyah yang pertama kali didirikan
untuk tingkat menengah yang banyak mendapat bantuan
para intelek nasional secara umum adalah AMS
(Algameene Middelbore School) Muhammadiyah. Dalam
masa kemerdekaan Indonesia HMuhammadiyah mempunyai
sekolah yang disesuaikan seperti TK, 8D, SMTP,
SMTA, SFG serta beberapa sekolah lanjutan. Kemudian

sejak tahun 1955 Muhammadiyah mulai mendirikan

; .40
perguruan tinggi .

Itulah diantaranya sekolah-sekolah yang didirikan
clehr Muhammadiyah sejak jaman kolonial sampai

remerdekaan dengan menggunakan sistem barat dan

40 L .
MT. Arifin, g cit, hal 2i17-219.
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perpaduan antara mata pelajaran agama Islam dengan

mata pelajara umum.

c) Ciri Perjuangan Muhammadiyah Dibidang Kenasvyarakatan
Dalam menjalankan pembaharuan dalam bidang

kemasyarakatan didorong oleh sebuah surat Al—qur - an

yang berbuny1 :

N] r,.,J &,dﬂ L,\pr dsJLuJé:pdA)\ - o:ﬂ

J/o///p

] b -V u&—iu‘)/ LU
artinya :
Tahukah kamu orang yang mendustakan agama 7 Itulah orang
¥ang menghardik anak vyatim, dan tidak menganjurkan
memberi makar orang miskin, maka kecelakaanlah bagi
orang—orang yang sholat yaitu orang-orang vyang lalai
dari sholatnya dan orang-orang vyang berbuat ria dan

enggan menclong dengan barang yang berguna. (@S Al—-Ma’un
1 -7

Berkat dari dorongan ayat itulah maka Muhammadiyah
merasa berkewajiban untuk menggerakkan usahanya dalam
bidang sosial kemasyarakatan vyaitu dengan mendirikan
rumah sakit, panti asuhan anak-anak vyatim, menolong
kesengsaraan umum, mengumpulkan fakir miskin untuk
dididik dan diarahkan pada kegiatan Yang pesitip,
memberikan bimbingan dan  penyuluhar  keluarga mengenai
hidup sepaniang tuntunan Illahi. Karena keluarga adalah
bentuk masyarakat yang terkecil damn sangat menentukan

akan kedamaian masyarakat luas. Karera keluwarga vyang

v

<U

baik maka lingkungannya akan baik dan sebaliknya. 01



karena itu Muhammadiyah berusaha untuk mewujudkan usaha
keluarga yang sejahtera lahir dan batin41.

Dengan berdirinyalembaga—lembagatersebut sebagai
lembaga kemasyarakatan vyang bertujuan untuk membantu
masyarakat yang lemah karena melihat kondici masyarakat
pada waktu itu yang ekonominya sangat lemah maka sudah
Jadi kewajiban kita menclongnya dengan sekuat tenaga.
Yang ditakankan oleh organisasi Muhammadiyah adalah dari
segi amaliah adapun objeknya dalam masyarakat karena
merupakan lembaga dan arena gerak.

Sedangkan ayat—ayat Al-gqur’an yang menjadi perhatian
nya adlah surat &l-Fajir ayat 17-23%, Surat Al-ma’un :1-7,
Surat At-taubah :34-325. Ayat-ayat diatas tersebut
terutama suart Al-ma’un  adalah ayat yang sangat
menggugah organisasi Mubhammadiyah untuk beramal dalam
hidug ini dan juga mengajak kepada umat Islam untuk
memperhatikan ayat—ayat tesrsebut lalu mengamalkan atau
mepraktekkan dalam hidup sehari-—hari.

Adapundalam surat At—-taubah membuat organisasi
Muhammadiyah berkobar—kobar untuk mengorbankan harta
bendany=a, para ulama banyak yang berpendapat babwa
ayat-ayat itu hanya mengancam pada orang—orang vyang

tidak mau mengerjakan fakat, sedangkanrn menurut Ahmad

43 . .
Drs. Mustafa Kamal, HBed, dkk, Muhammad ivah Sebagali

erakan Islam Untok 5MNS, Porsatuan Yogyakarta,1988,hal 49,
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Dahlan bahwa ayat itu tidak hanya mengancam pada orang

=t

ot

vang tidak mau membayar zakat sa etapi Jjuga bagi

[

orang yang menyimpan hartanya untuk kepentingan diri
sendiri dan tidak mendermakan dijalan &llch. Mereka akan
diancam dengan siksaan yang pedih -

itulahgerakan fFuhammadiyah dalam bidang s csial
kemasyarakatarn yang membgrikan suatu ciri khas dari
organisasi Muhammadiyah yang didirikan ' oleh ¥H Ahmad
Dahlan dengan ide—idenya. organisasi tersebut sebagai

gerakan yang sedikit berbicara dan banvak beramal atau

Melihat ciri dan corak dariperjuangan
Muhammadiyah maka dapat diketahui bahwa pergeratkan
Muhammadiyah adalah merupakan organisasi pembaharuan
Islam di Indonesia untuk memperbaiki sistem pendidikan
Islam yang kegiatannya memperbanyak amal dan dakwah
Islamnya, amar ma’rut nahi munkar.

Dengan meneliti segala kegiatan yang dikerjakan oleh
KH Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyahnya ternyata telah
memilin jalan yang ditempuh oleh Muhammad Abduh. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa ciri dan corak

pembaharuannya sejalan dengan pemikiran  Muhammad Abduh

seitragai tokoh Mesir yvang hidup pada awal abad 18, hal
G2
Drs. M. Yusron Asrofi, KN.A.Daklan Dan Kepemimpinan
y'&, Yogyakarta offset, Yogyakarta, 1083, hal 5i-51.
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inl diakui oleh beberapa sarjanz baik dari barat maupun
dari tanah air sendiri vyang mereka telah mengadakan
penelitian dengan seksama tentang Isltam di Indonesia
serta dari pengakuan para tokch Muhammadiyah sendiri
diantaranya ialah :

Seperti yang dikemukakan oleh CAD Van vie wanhwijre

—

c
=

et

dalam bukunya aspect of am in post colonial Indonesia
bahwa sesuai dengan coﬁtoh vang dilakukan kelompok
Muhammad Abduh di Mesir di Yogyakarta (Jawa)' KH Ahmad
Dahlan telah mendirikan Muhammadiyah pada  tahun 1912
menyebarkan penafsiran yang sesuwai dengan akal  atas
ajaran Islam yang murni, gerakan ini kemudian mulai

melaksanakan dalam praktek ajararn Islam secara mendalam.

Dan lembaga—lembaga pendidikan kurikulumnya banyak

-
—

disesuaikan dengan progiram pemerintahq
Kata Oemar Amin Husein ide didirikannya Muhammadiyah oleh
tH  fAhmad Dahlan adalah atas pengaruh pemikirian
fl—-Afghani dan Muhammad &Abduh.

Sebenarnya usaha-usaha pembaharuan yang dilakukan
cleh tokoh Islam di Indonesia  tidak terlepas dari
perkembangan Islam pada amumnya, inspirasi sebagian

datang dari luar terutama dari  Timur Tengah khususnya

4= - ,
Syamsudduha, Fenvebaran Dan Perkembangan Islam,

Extoclik, Protestan di Indoresixs, Teiaatr Sejareh Dan
Ferbandingan, Usaha Nasional, Surabaya, 1087, hoel 42.
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Mesir dan Mekah, karena dengan publikasi dan oerbaga:z
pendidikan vyang terdapat disanx merupakan usat
pengajaran Islam. Banyak para pemuda Islam Indonesia
belajar ilmu pengetahuan dan pemikiran — pemikiran baru
seperti pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho vang
menggelorakan hati mereka.44 Ide pembaharuan KH Ahmad
Dahlan didapatkan sejak ia belzjar di Mekkah pada Syekh
Ahmad Khattib dan %a juga'mempelajari buku—buku Muhammad
Abduh diantaranya tafsir Al—-manar. Disamping itu Ahmad
DPahlan juga mendapatkan majalah Al-urwat Al-wutsqo vyang
diperolehnya dari Mesir vyang diselundupkan melalui
Tuban . Karena majalah tersebut tidak boleh beredan
dengan bebas bahkan dilarang ocleh Belanda untuk masuk ke
Indonesia sehingga hanya orang-orang tertentu saja yang
mempunyai dan memiliki majalah tersebut.

Disamping pernyataan—-pernyataan para ahli baik
dari dalam maupun dari luar negeri juga dapat kami
kemukakakn sebuah cerita yang sudah populer ditalangan
pemimpin Muhammadiyah dan Al—Irsyad “Dahlan telakh %Ezal
derngan tulisan—tulisan Abduh®. Pada suatu saat Ahmad

Dahlan dan Soorkati duduk berhadapan didalam sebuah

o

gerbang kereta api di Jawa tanpa mengenal satu  sam

lain, untuk menghabiskan waktunya Dahlan pada waktu 1itu

G4 . . s ; :
Lal iar Noer, Geraian Modern Islam Di Indonesia,
P42, LP3ES, Jakarla, 1988, hal. 313

PP—1



©,

T

membaca buku tafsir Al-manar dari #Abdu dan hal 1tu
menarik perhatian Soorkati yang tidak menyangra seorang
pribumi dapat membaca kitab yang sangat ilmiah, hal ini
menimbulkan percakapan antara keduanya yang pada
akhirnya keduanya menyampaikan janji bahwa mereka berdua
akanrn bekerja atau~gerjuang untuk menyebarkan pemikiran

Muhammad Abduh didalam masyarakat masing—masing.

Bahi

W

n mereka yang melihat dan mengenal pembaharuan  di
Mesir meiihat pula pada HMuhammadiyah merupakan  jalan

untuk menyebarkan pemikiran pembaharuan Muhammad Abduh

=

4
v ol

di Indonesia’ = . Mereka tampaknya bersandar pada kenyataan
bahwa Dahian cukup mendalam dalam mempelajari pemikirian
pembaharu Mesir sewaktu dia menetap di Mekkah kurang
lebihk 3 tahun46, bahkan disana dia berjumpa dan banyak
berdiskusi dengan Ragyid Ridho.

Diantara para penulis yang sependapat . bahwa ide
pembaharuan HMuhammadiyah dipengaruhi oleh pemikiran
Muhammad Abduh, yaitu sebagaimana yang diungkapkan oleh
sarjana batat maupun sarjana muslim yaitu Frof. Dr. HAR
Gibb, Frof. Dr. Charles € Adam, Frof. Dr. Johan L

Esposito, Frof. Dr. H A Mukti Ali, Dr. M A Zaki Badawi

@50 irektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agarma
islarm, Sejarah Pendidikean Isiam.Proyek Pembincan Prasarana
dan Sarana Perguruan Tinggt AgamasTAIN Jakarta, th 1084/
1085, hal 171,

4&

‘Daliar Neer, Op Cit, hal as.
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dan Syekh Utsman Amin. Setelah mereka mengadakan analisa
tentang gerak langkah dan prcgram vyang dilaksanakan
FMuhammadiyah berkesimpulan bahwa ide pembaharuan
Muhammad &bduh di Mesir mempengaruhi berdirinya gerakan
organisasi Muhammadiyvah di Indonesia.47 tesimpulan
tersebut logis hkarena Muhammadiyah didirikan pada tahun
1?&E’§ementara Mubhammad Abduh wafat pada tahun {ZEE:
Disamping itu KH“ eﬁgad‘ Dahlan pendiri Muhammadiyah
senang membaca kacx@—karya Muhammad Abduﬁ seperti
Risalah Tauhid, tafsir juz "amma, tafsir Al manar, Al
Islam, Wa Al Nasroniah, majalah Al urwat al wutsgo, dan
sebagainya.

Dari bukti yang kami kemukakan tersebut diatas baik
dari para ahli dari luar maupun dari dalam mengatakan
bahwa pembaharuan Muhammadiyah dipengaruhi oleh
pemikiran Muhammad Abduh dari Mesir baik dalam bidang

keagamaan, bidang pendidikan maupun bidang

kemasyarakatan.

a7 . L
"Pre. M. Din Syamsuddin MA, FMuhammadivah Kini Dan

ESC-*R.f Pustaka Panjimas, Jakaria, 19900, hal 224



